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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan
hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.
Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal
25 tidak berlaku terhadap:

1.

il.

iil.

iv.

Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang
telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
segala limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini
yang berjudul Akuntansi Keperilakuan dapat tersusun dan
diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan kontribusi
akademik yang bertujuan untuk memperkaya literatur
akuntansi, khususnya dalam bidang akuntansi keperilakuan
yang menggabungkan perspektif akuntansi, psikologi, dan
sosiologi.

Dalam praktiknya, pengambilan keputusan dalam konteks
akuntansi tidak selalu bersifat rasional dan objektif. Faktor-
faktor seperti bias kognitif, tekanan sosial, norma budaya
organisasi, hingga motivasi personal, turut memengaruhi
perilaku individu dalam memahami dan menyusun informasi
keuangan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap aspek
keperilakuan dalam akuntansi menjadi semakin relevan,
terutama dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan
dinamis.

Buku ini terdiri dari dua belas bab yang membahas
berbagai topik seperti teori perilaku, pengendalian manajemen,
partisipasi anggaran, motivasi, etika, serta studi kasus aktual
yang memperkaya pemahaman aplikatif di lapangan. Setiap bab
ditulis oleh para akademisi dan praktisi yang kompeten di
bidangnya, menjadikan buku ini referensi yang solid dan
aplikatif.



Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada
seluruh kontributor dan pihak yang telah membantu
penyusunan buku ini. Saran dan masukan dari para pembaca
sangat kami harapkan demi perbaikan dan pengembangan edisi
selanjutnya.

Malang, Juli 2025

Editor
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BAB 1
KONSEP DASAR AKUNTANSI KEPERILAKUAN

Ika Nur Azmi
Universitas Tanjungpura Pontianak
E-mail: ikanurazmi@ekonomi.untan.ac.id

PENDAHULUAN

Akuntansi keperilakuan merupakan cabang ilmu akuntansi
yang memfokuskan kajiannya pada interaksi antara perilaku
manusia dan sistem akuntansi. Bidang ini muncul sebagai
respons terhadap keterbatasan akuntansi tradisional yang
cenderung mengabaikan aspek-aspek perilaku dalam proses
pengambilan keputusan ekonomi. Dengan mengintegrasikan
prinsip-prinsip psikologi dan ilmu sosial lainnya, akuntansi
keperilakuan berupaya memahami bagaimana faktor-faktor
perilaku mempengaruhi desain, implementasi, dan penggunaan
informasi akuntansi dalam organisasi (Supriyono, 2021).

Perkembangan akuntansi keperilakuan tidak lepas dari
kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas sistem akuntansi
melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang perilaku
individu dan kelompok dalam organisasi. Misalnya, pemahaman
tentang bagaimana anggaran dapat mempengaruhi motivasi
karyawan atau bagaimana laporan keuangan dapat
mempengaruhi persepsi investor menjadi penting dalam konteks
ini. Dengan demikian, akuntansi keperilakuan berperan penting
dalam menciptakan sistem akuntansi yang tidak hanya efisien
secara teknis tetapi juga efektif dalam memotivasi dan
mengarahkan perilaku manusia menuju pencapaian tujuan
organisasi.

Selain itu, akuntansi keperilakuan juga menyoroti
pentingnya mempertimbangkan aspek-aspek etika dalam praktik



akuntansi. Pemahaman terhadap faktor-faktor perilaku dapat
membantu mengidentifikasi potensi konflik kepentingan, bias
kognitif, dan tekanan sosial yang dapat mempengaruhi integritas
informasi akuntansi. Dengan demikian, akuntansi keperilakuan
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas informasi
akuntansi tetapi juga pada penguatan tata kelola dan
akuntabilitas dalam organisasi (Binus University, 2023).

Latar Belakang Munculnya Akuntansi Keperilakuan

Akuntansi keperilakuan muncul sebagai respons terhadap
keterbatasan akuntansi tradisional yang cenderung fokus pada
angka dan data finansial tanpa mempertimbangkan aspek
perilaku manusia dalam pengambilan keputusan. Perkembangan
ini didorong oleh kebutuhan untuk memahami bagaimana
faktor-faktor psikologis dan sosial mempengaruhi proses
akuntansi dan keputusan bisnis.

Pada awalnya, akuntansi keperilakuan berkembang dalam
bidang akuntansi manajemen, terutama terkait dengan proses
penganggaran. Chris Argyris (1953) dianggap sebagai pelopor
dalam penelitian 1ini, yang menyoroti dampak sistem
pengendalian manajemen terhadap perilaku individu dalam
organisasi. Penelitian tersebut membuka jalan bagi studi lebih
lanjut mengenai interaksi antara sistem akuntansi dan perilaku
manusia (Pratiwi, 2020).

Seiring waktu, akuntansi keperilakuan mulai mencakup
berbagai bidang akuntansi lainnya, termasuk auditing, akuntansi
keuangan, dan sistem informasi. Pendekatan ini menekankan
pentingnya memahami bagaimana perilaku individu dan
kelompok dapat mempengaruhi, dan dipengaruhi oleh, sistem
akuntansi yang ada. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa
faktor-faktor seperti motivasi, persepsi, dan emosi dapat
mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi dalam
organisasi (Sukmawati dan Wijata, 2022).
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BAB 2
TEORI-TEORI PERILAKU DALAM AKUNTANSI

Ayu Sartika Pane
Politeknik Negeri Kupang, Kupang
E-mail: aspane86(@gmail.com

PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan peradaban manusia, pencatatan
semakin berkurang signifikansinya untuk menjabarkan ilmu
akuntansi. Suwardjono (2009) menyampaikan pada bahwa ilmu
akuntansi harus disajikan dari sudut pandang yang berbeda serta
melalui pemahaman yang komprehensif untuk memfasilitasi
perkembangannya ke dalam ranah teknologi. Beliau juga
menambahkan bahwa apakah akuntansi merupakan dispilin ilmu
sehingga akan dikaitkan dengan rumpun-rumpun taksonomi
ilmu pengetahuan seperti apakah akuntansi itu art, science atau
technology. Prof. Suwardjono mengungkapkan teknologi
mencakup metode, proses, teknik, hingga pendekatan ilmiah
untuk mengubah konsep ataupun teori ilmiah menjadi aplikasi
praktis bagi kehidupan manusia. Dengan demikian, domain
akuntansi dikategorikan dalam ranah teknologi, karena
melibatkan transformasi melalui proses rekayasa (engineering),
yang dapat menjadi disiplin ilmu yang berbeda yang biasa
disebut dengan teknik. Dimana perekayasa (engineering)
merupakan suatu pengetahuan dan kegiatan atau proses
(perencanaan, penerapan sains dan teknologi yang tersedia dan
relevan) dalam menghasilkan keluaran (oufput) yang nyata,
bermanfaat, dan aestetik. Dimana outputnya dapat berupa
sistem/struktur, sarana, prasarana, infrastruktur, barang, jasa,
kebijakan, informasi berkualitas.
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Suwardjono (2009) mengatakan akuntansi merupakan
seperangkat pengetahuan perekayasaan. Beliau menyimpulkan
domain akuntansi ialah teknologi, teknologi dianggap penting
dipelajari untuk menjadi dasar dalam perekayasaan. Sehingga
disimpulkan oleh Prof. Suwardjono akuntansi sebagai konsep
merupakan perekayasaan pertanggungjelasan publik (Public
Accountability Engineering) yang dapat disifati sebagai
pengetahuan multidisipliner untuk mencapai tujuan ekonomi,
sosial hingga politik dalam lingkup nasional maupun
internasioanal. Pada mulanya, teori akuntansi melahirkan teori
akuntansi normatif, yang bermaksud menetapkan norma ataupun
prinsip-prinsip, yang biasa disebut sebagai standar yang
ditemukan dalam literatur akuntansi. Dimana norma tersebut
harus diikuti tanpa melihat kebutuhannya apakah dapat berlaku
atau dapat diperaktekkan saat ini. Saat ini teori akuntansi
normatif mulai mengalami pergeseran karena dianggap pada
praktiknya teori normatif adalah pendapat subyektif tanpa
melalui pengujian secara empiris serta tanpa melibatkan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi. Sehingga teori akuntansi
normatif dianggap tidak ilmiah karena tanpa melalui penelitian,
observasi, maupun eksperimen dengan hanya argumen pribadi.
Sebaliknya teori akuntansi positif yang memenuhi kriteria
sebagai science dan disebut ilmiah harus melewati metode
penelitian sehingga menghasilkan /aw ataupun pernyataan-
pernyataan yang sifatnya dapat diuji secara ilmiah dengan
menghimpun data secara empiris.

Apabila akuntansi itu cirinya sebagai perekayasaan maka
orang-orang memerlukan berbagai macam konsep atau teori
yang sering disebut dengan konsep dasar. Informasi akuntansi
sering juga disebut sebagai bahasa bisnis yang dimanfaatkan
dalam proses pengambilan keputusan bisnis.. Namun dalam
proses pengambilan keputusan bisnis para pengguna juga
mengikutsertakan aspek-aspek keperilakuan. Kemajuan pesat
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KESIMPULAN

Perkembangan pesat akuntansi keperilakuan hadir dari
persimpangan antara ilmu akuntansi dengan ilmu pengetahuan
keperilakuan serta ilmu sosial, yang mengelaborasikan pengaruh
perilaku manusia atas informasi akuntansi serta keputusan
perusahaan. Banyaknya peneliti tertarik untuk meneliti kembali
riset yang berhubungan dengan akuntansi keperilakuan praktis
yang mengakibatkan lahirlah konsep, prinsip, teori yang
terhubung dengan aspek-aspek teori psikologi, motivasi,
kepuasan maupun bentuk sikap/perilaku. Tidak terbantahkan
apabila teori akuntansi keperilakuan dapat meminjam bebas dari
teori ilmu ekonomi, psikologi, dan sosial.
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun kebelakang, pembahasan mengenai
akuntansi keperilakuan dalam mempengaruhi pengambilan
keputusan menjadi pembahasan yang menarik dalam sebuah
topik peneitian. Aspek perilaku yang dipelajari oleh banyak
peneliti tumbuh secara marak. Salah satu pembahasan yang
berhubungan dengan perilaku keuangan adalah tentang
pengambilan keputusan. Namun, beberapa ahli mempertanyakan
peran akuntansi dalam menghasilkan informasi dengan
pengambilan keputusan keuangan, terutama dalam hal laporan
keuangan. Akuntansi keprilakuaan kaitannya dengan hal ini
mencoba memperbaiki dan memperkaya pendekatan secara
mendalam mulai dari aspek persepsi, sikap, nilai, dan perilaku
yang harus diperhatikan. Alasannya akuntansi keprilakuan
diperuntukkan untuk memahami, menjelaskan, dan memprediksi
perilaku manusia dalam konteks akuntansi yang didasarkan pada
output laporan keuangan. Konteks akuntansi keprilakuan
seringkali dihubungkan dengan segmen pemahaman yang
diambil dari aspek kognitif (persepsi) dan afektif (emosional)
dari perilaku manusia yang mempengaruhi proses pengambilan
keputusan dalam konteks akuntansi (Trisnaningsih & Husna,
2022). Landasan pemahaman ini juga dimunculkan dari proses
kualitas penilaian, permasalahan akuntansi, dan keterampilan
pengambilan keputusan pengguna atau produsen informasi
akuntansi (Sulik-Gorecka & Strojek-Filus, 2017).
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Hal ini diasumsikan bahwa pengambil keputusan pemangku
kepentingan pada dasarnya bisa mempengaruhi hasil dari
informasi akuntansi yang didasarkan pada perilaku psikologis
dalam akuntansi. Beberapa penelitian juga memperkuat hasil
mengenai pengambil keputusan bahwa akuntansi keprilakuan
berisi mengenai judgement akuntan dan auditor, proses yang
mempengaruhi auditing, dan pengaruh informasi akuntnasi
terhadap judgment dan pengambilan keputusan pemangku
kepentingan (Singh, 2021). Kajian perilaku yang dihubungkan
dengan akuntansi sering dikaitkan juga dengan hasil interaksi
antar individu lain, kondisi pasar, dan organisasi yang dipelajari
dengan unsur tindakan yang dihasilkan dari luaran akuntansi
seperti laporan keuangan. Maka dari itu, konsep akuntansi
keprilakuan dalam mempengaruhi pengambilan keputusan yang
didasarkan pada faktor pengendalian manajerial, audit, dan etika
akan dibahas pada bab ini.

Pengaruh Informasi Akuntansi Terhadap Perilaku

Proses mempengaruhi perilaku melalui  pendekatan
informasi akuntansi merupakan salah satu bentuk dari proses
interaksi, dimana individu (akuntan) berusaha mempengaruhi
perilaku satu atau lebih individu lain (focal person) dengan
bantuan informasi laporan keuangan yang kemungkinan bisa
mempengaruhi  perilaku  stakeholder. Pengaruh ini pasti
dipengaruhi oleh suatu proses komunikasi, dimana komunikasi
ini akan membentuk perubahan individu yang dikaitakan dengan
output dari informasi akuntansi yang nantinya akan dijadikan
sebagai alat pengambilan keputusan oleh para pemangku
kepentingan (Kutluk, 2017). Pengambilan keputusan yang
dilakakun oleh pemangku kepentingan dibagi kedalam tiga
putusan yaitu:
a. Pengambil keputusan yang mengambil keputusan terkait

aktivitas dan sistem akuntansi yang disajikan dalam laporan
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KESIMPULAN

Akuntan menekankan pada ukuran jangka pendek dan
mungkin tidak memperhatikan rangkaian perilaku individu
karena mereka telah dikondisikan mempunyai pendidikan dan
pengalaman. Kontribusi utama dalam kajian ini bahwa banyak
variabel atau aspek dalam akuntansi keprilakuan yang dapat
merubah pengambilan keputusan yang telah ditentukan oleh
manajer. Profesi akuntan membutuhkan para professional yang
beretika dengan kesadaran dan kepekaan yang tinggi dalam
membantu manajer dalam menentukan kebijakan atau keputusan
perusahaan. Maka akuntansi keprilakuan memiliki perspektif
yang luas dan general yang pada akhirnya tidak hanya
didasarkan pada hasil yang sudah terjadi tetapi pengaruh
psikologi, perilaku, moral, dan etika bisa merubah hasil dari
sebuah keputusan.

DAFTAR PUSTAKA

Abdulai, 1., Salakpi, A., & Nass¢, D. T. B. (2021). Internal
Audit and Quality of Financial Reporting in the Public
Sector: the Case of University for Development Studies.
Finance & Accounting Research Journal, 3(1), 1-23.
https://doi.org/10.51594/farj.v311.231

Alhajri, A., Ghunaimi, H. Al, Yahmadi, A.-Z. Z., Al Mukhaini,
A. K. S., & Al Salehi, N. T. T. (2025). Investigating the
impact of ethical standards on enhancing accounting
practices : A comparative analysis of public and private
sectors in Oman Investigating the impact of ethical
standards on enhancing accounting practices: A
comparative analysis of publ. International Journal of
Innovative Research and Scientific Studies, 8(2), 1046—
1061. https://doi.org/10.53894/ijirss.v812.5405

Barzegar, S., Hamidian, M., & Jafari, S. M. (2025). The effect
of personality indifference components on independent

54



auditors’ fraud risk assessment. Int. J. Nonlinear Anal.
Appl. In Press, 16(1), 281-295.
http://dx.doi.org/10.22075/ijnaa.2022.28448.3889

Das, A., Chong, V. K., Masschelein, S., Wang, . Z., &
Woodliff, D. R. (2024). The effects of performance-based
profit-sharing schemes and client pressure on auditors’ pre-
negotiation  judgments.  Advances in  Accounting,
68(December 2022), 100781.
https://doi.org/10.1016/j.adiac.2024.100781

Dimitropoulos, P. E., Asteriou, D., & Siriopoulos, C. (2012).
Euro Adoption and the Quality of Accounting Information.
Managerial  Auditing  Journal,  27(3), 299-328.
https://doi.org/10.1108/02686901211207519

Filsaraei, M., & Sadeghi, M. S. (2024). The Impact of
Professional Ethics, Social Structure and Religious Attitude
on Auditors’ Judgments (Comparison of India and Iran
Environment). [ranian Journal of Accounting, Auditing and
. 8(4), 0-2.
https://doi.org/10.22067/1jaaf.2024.45130.1425

Friska, R., & Agustia, D. (2025). Enhancing Auditor Judgment
Quality: A Review of Evidence from Experimental
Research.

Ha, J. C., & Lee, J. W. (2022). Realization of a Sustainable
High-Performance Organization through Procedural Justice:
The Dual Mediating Role of Organizational Trust and
Organizational Commitment. Sustainability, 14(1259), 1-
17. https://doi.org/10.3390/su14031259

Kutluk, F. A. (2017). Behavioral Accounting and its
Interactions. Accounting and Corporate Reporting - Today
and Tomorrow. https://doi.org/10.5772/intechopen.68972

Riyadh, H. A., Nugraheni, F. R., & Ahmed, M. G. (2023).
Impact of budget participation and leadership style on
managerial performance with organizational commitment as

55



intervening variable. Cogent Business and Management,
10(1). https://doi.org/10.1080/23311975.2023.2175440

Singh, B. (2021). A bibliometric analysis of behavioral finance
and behavioral accounting. American Business Review,
24(2), 198-230. https://doi.org/10.37625/ABR.24.2.198-
230

Sulik-Goérecka, A., & Strojek-Filus, M. (2017). Behavioral
Aspects of Information Created within Accounting System.
Obuda University E-Bulletin, 7(1), 31-35.

Thoa, D. T. K., & Nhi, V. Van. (2022). Improving the quality of
the financial accounting information through strengthening
of the financial autonomy at public organizations. Journal
of Asian Business and Economic Studies, 29(1), 66-82.
https://doi.org/10.1108/JABES-06-2020-0059

Triplett, W. J. (2022). Addressing Human Factors in
Cybersecurity Leadership. Journal of Cybersecurity and
Privacy, 2(3), 573-586. https://doi.org/10.3390/jcp2030029

Trisnaningsih, S., & Husna, G. A. (2022). Concepts of
Behavioral Accounting From Psychological, Social, and
Human Behavior Aspects. Journal Research of Social
Science, Economics, and Management, 2(4), 512-521.
https://doi.org/10.59141/jrssem.v2104.295

Van Beest, F., & Pinsker, R. (2024). Measuring novice auditor
orientation and its impact on judgment. Managerial
Auditing Journal, 39(3), 217-237.
https://doi.org/10.1108/MAJ-04-2023-3895

Wittrich, A. (2022). Ethical Decision-Making in the Work of
Project Leaders — Why Ethics Gains in Importance in
Future Project Management. [/2th International Scientific
Conference “Business and Management 2022,” 0-10.
https://doi.org/10.3846/bm.2022.820

56



PROFIL PENULIS

Achmad Farid Dedyansyah S.Pd., M.Akun.
Lahir di Malang, 15 September 1996. Ketertarikan
penulis terhadap ilmu akuntansi dimulai pada
tahun 2015 silam, dengan mengambil jenjang
pendidikan penulis pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis jurusan Akuntansi Universitas Negeri
Malang dan menyelesaikan studi Sarjana
Pendidikan Akuntansi (S.Pd) pada tahun 2015.
Selanjutnya, penulis menyelesaikan pendidikan
terakhir pada tahun 2022 pada Program Pascasarjana [lmu Akuntansi
(M.Akun) di Universitas Negeri Malang.Penulis dalam perjalannya
mengambil fokus pada bidang konsentrasi Akuntansi Keuangan dan
Manajemen sebagai penunjang karir. Dengan latar belakang
pendidikan yang kuat dan minat yang mendalam dalam bidang
kepenulisan, penulis telah menghasilkan karya-karya penelitian yang
telah terpublikasi pada jurnal nasional terindeks Sinta dan juga ebook
maupun book chapter yang ber-ISBN.

57



BAB 4
PERILAKU DALAM PENGANGGARAN

Sarwenda Biduri
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Sidoarjo
E-mail: sarwendabiduri@umsida.ac.id

PENDAHULUAN

Anggaran merupakan instrumen utama dalam pengelolaan
keuangan organisasi, baik di sektor publik maupun swasta.
Sebagai alat perencanaan, pengendalian, dan evaluasi, anggaran
tidak hanya bersifat teknis tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
keperilakuan individu yang terlibat dalam penyusunannya.
Pemahaman terhadap hubungan antara perilaku dan anggaran
menjadi penting untuk menciptakan sistem pengelolaan
keuangan yang efektif dan efisien.

Faktor keperilakuan dalam penganggaran meliputi
partisipasi dalam penyusunan, insentif berbasis kinerja, praktik
kelonggaran anggaran (budgetary slack), serta aspek keadilan
dalam distribusi sumber daya. Keterlibatan aktif dalam
penyusunan anggaran dapat meningkatkan akurasi dan relevansi
perencanaan keuangan, sementara transparansi dan keadilan
dalam pengelolaan anggaran berperan dalam membangun
kepercayaan serta mencegah penyimpangan. Namun, adanya
tekanan  kinerja dan ketidakpastian lingkungan dapat
menyebabkan munculnya praktik manipulatif yang berpotensi
merugikan organisasi.

Untuk memastikan efektivitas pengelolaan keuangan,
organisasi perlu menerapkan sistem anggaran yang transparan,
akuntabel, dan berbasis kinerja. Evaluasi yang objektif dan
pengawasan yang ketat akan ~membantu mencegah
penyimpangan serta meningkatkan efisiensi penggunaan sumber
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daya. Dengan demikian, anggaran dapat berfungsi secara

optimal dalam mendukung pencapaian tujuan strategis
organisasi.

KONSEP PERILAKU DAN ANGGARAN

1.

Konsep perilaku

Perilaku manusia merupakan hasil dari berbagai
pengalaman serta interaksi yang terus menerus dengan
lingkungan sekitarnya, di mana setiap pengalaman, baik
positif maupun negatif, membentuk pola pikir, nilai, dan
respons individu terhadap situasi tertentu. Faktor sosial,
budaya, dan emosional juga berperan dalam membentuk
kebiasaan serta keputusan yang diambil seseorang dalam
kehidupan sehari-hari.

Definisi Perilaku menurut J. Loppies, Imelda, Nurrokhmah
(2021) adalah segenap manifestasi hayati individu dalam
berinteraksi dengan lingkungan, mulai dari perilaku yang
paling nampak sampai yang tidak tampak, dari yang
dirasakan sampai paling yang tidak dirasakan. Sedangkan
menurut Tampubolon & Sibuea (2022) mendefinisikan
bahwa perilaku dapat dibatasi sebagai keadaan jiwa untuk
berpendapat, berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang
merupakan refleksi dari berbagai macam aspek baik fisik
maupun non fisik.

Dari definisi- definisi diatas dapat disimpulkan perilaku
individu merupakan cerminan atau segala bentuk aktivitas
atau respons individu, baik yang tampak maupun tidak
tampak, dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Konsep Anggaran

Anggaran memiliki hubungan yang erat dan langsung
dengan perilaku manusia, terutama dalam konteks
pengelolaan sumber daya, pengambilan keputusan, serta
perencanaan keuangan (BAJ, 2023). Sebagai alat
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif dan
dinamis menuntut setiap organisasi untuk mampu mengelola
dengan baik seluruh sumber dayanya. Menurut (Fertika &
Singa, 2023) hal ini disebut sebagai unsur manajemen 6M,
antara lain: man (manusia), money (uang), material (fisik),
machine (teknologi), method (metode), dan market (pasar).
Ketika lingkungan bisnis menjadi semakin kompleksitas,
mengelola seluruh sumber daya tersebut secara efektif dan
efisien namun tetap sejalan dengan tujuan organisasi, tentu
bukan perkara yang mudah. Manajer memiliki peran penting
dalam menjalankan aktivitas operasional secara efektif dan
efisien agar organisasi memiliki keunggulan kompetitif yang
membuatnya mampu bersaing di pasar (Romaisyah & Naimah,
2018). Untuk itu, dibutuhkan suatu mekanisme di dalam proses
manajemen yang membantu manajer dalam merencanakan,
mengarahkan, dan mengawasi kinerja organisasi agar tetap
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Mekanisme
ini disebut dengan Sistem Pengendalian Manajemen (SPM).

Sistem Pengendalian Manajemen tidak hanya berfokus pada
aspek keuangan, namun juga pada aspek operasional, terutama
aspek perilaku individu (manajer dan karyawan) yang ada di
dalam organisasi. Sistem Pengendalian Manajemen yang
dibentuk sangat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh aspek
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perilaku, sehingga keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh
respon atau tindakan individu di dalam organisasi. Oleh karena
itu, dalam merancang Sistem Pengendalian Manajemen, perlu
memperhatikan aspek perilaku, bagaimana interaksi antara
sistem dan perilaku individu agar tercipta lingkungan kerja yang
kondusif dan efektif dalam mencapai tujuan bersama antara
organisasi dan individu.

Salah satu contoh kegagalan Sistem Pengendalian
Manajemen adalah Kasus Wells Fargo, salah satu bank terbesar
di Amerika Serikat. Pada tahun 2016, terbongkar bahwa ribuan
karyawan Wells Fargo selama bertahun-tahun telah memalsukan
catatan bank dan menyalahgunakan informasi pribadi dengan
membuka jutaan akun rekening palsu atas nama nasabah tanpa
sepengetahuan nasabah tersebut, serta membuat kartu kredit
fiktif dan memindahkan saldo antar akun secara diam-diam.
Tindakan-tindakan  tersebut dilakukan karyawan untuk
memenuhi target penjualan sehingga mendapat bonus tinggi dan
terhindar dari sanksi, bahkan mengabaikan nilai-nilai etika
bisnis. Akibatnya, Wells Fargo didenda sekitar US$ 3 miliar
atau setara Rp 41 triliun oleh otoritas federal dan menurunkan
kepercayaan publik sehingga saham perusahaan anjlok
(https://www.tempo.co/internasional/otoritas-amerika-denda-
bank-wells-fargo-rp41-triliun-kenapa--650528). Dari  kasus
tersebut, dapat diambil pelajaran bahwa Sistem Pengendalian
Manajemen yang terlalu berfokus pada hasil dapat mendorong
karyawan untuk berperilaku tidak etis. Sistem Pengendalian
Manajemen yang baik harus mampu menyeimbangkan proses,
hasil, dan etika dalam bekerja.

SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN
Manajemen adalah bentuk kerja, yang secara umum
meliputi empat fungsi dasar (Terry, 1964):
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dengan tujuan organisasi. Berdasarkan berbagai teori motivasi
kerja, Sistem Pengendalian Manajemen dapat menyelaraskan
kepentingan antara principal dan agent dengan membangun
komitmen bersama melalui partisipasi dalam penyusunan tujuan
dan target, pengakuan dan penghargaan yang adil, gaya
kepemimpinan yang partisipatif dan transformasional,
komunikasi dan transparansi, monitoring dan evaluasi.
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PENDAHULUAN

Profesi auditor memiliki peran yang sangat penting dalam
menjaga kredibilitas laporan keuangan, baik di tingkat nasional
maupun internasional. Auditor berfungsi sebagai pihak
independen yang memberikan opini atas kewajaran penyajian
laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum. Oleh karena itu, perilaku auditor dan standar etika
profesi yang diterapkan menjadi landasan utama dalam menjaga
kepercayaan publik terhadap hasil audit. Dalam konteks
akuntansi keperilakuan, kajian tentang perilaku auditor menjadi
sangat menarik karena melibatkan aspek psikologis, sosial, dan
profesional yang memengaruhi proses dan hasil audit.

Perilaku auditor tidak hanya dipengaruhi oleh aturan dan
standar profesi, tetapi juga oleh faktor individu seperti nilai-nilai
pribadi, tekanan pekerjaan, serta budaya organisasi. Selain itu,
situasi eksternal seperti tekanan dari klien, ancaman kehilangan
kontrak audit, dan ekspektasi pemangku kepentingan juga turut
membentuk pola perilaku auditor dalam menjalankan tugasnya.
Kondisi ini menimbulkan berbagai tantangan etika yang harus
dihadapi auditor dalam mempertahankan independensi dan
objektivitasnya.

Kasus-kasus pelanggaran etika auditor yang terjadi di
berbagai negara, termasuk Indonesia, menunjukkan pentingnya
penerapan kode etik profesi secara konsisten. Misalnya, kasus
manipulasi laporan keuangan PT Garuda Indonesia tahun 2018,
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yang melibatkan auditor eksternal dalam memberikan opini
wajar tanpa pengecualian atas laporan yang tidak sesuai realita,
menjadi sorotan publik dan regulator. Di tingkat global, skandal
Enron di Amerika Serikat yang menyeret firma akuntansi Arthur
Andersen menjadi pelajaran berharga tentang konsekuensi
perilaku auditor yang tidak etis.

Melalui sub materi ini, penulis berupaya menguraikan
konsep perilaku auditor dan etika profesi, faktor-faktor yang
memengaruhinya, studi kasus aktual, serta standar etika yang
berlaku di Indonesia dan internasional. Diharapkan pembahasan
ini  dapat memberikan pemahaman komprehensif bagi
mahasiswa, praktisi, dan akademisi tentang pentingnya
integritas dan profesionalisme dalam profesi audit.

KONSEP PERILAKU AUDITOR

Perilaku auditor dapat didefinisikan sebagai segala bentuk
tindakan, sikap, dan respons auditor dalam menjalankan tugas
pemeriksaan laporan keuangan serta dalam berinteraksi dengan
klien dan pihak eksternal lainnya. Perilaku ini sangat
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal, seperti nilai pribadi,
kompetensi, dan motivasi, serta faktor eksternal berupa tekanan
dari lingkungan pekerjaan dan budaya organisasi (Aprilliani et
al., 2014).

Dalam praktiknya, perilaku auditor mencerminkan
bagaimana auditor menghadapi situasi dilematis, terutama saat
berhadapan dengan tekanan untuk memodifikasi hasil audit
demi kepentingan klien atau pihak tertentu. Misalnya, auditor
yang dihadapkan pada permintaan klien untuk menyembunyikan
fakta keuangan tertentu mungkin akan menunjukkan perilaku
kompromistis jika tidak memiliki komitmen etika yang kuat.

Terdapat hubungan signifikan antara tekanan waktu, beban
kerja, dan perilaku disfungsi auditor, seperti pengabaian
prosedur audit atau manipulasi bukti audit(Hais Dama, 2018).
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PENDAHULUAN

Bab 7 yang berisi tentang analisis obyektif atas tindakan
dalam pelaporan keuangan yang mungkin bertentangan dengan
moral tetapi yang dianggap biasa oleh pebisnis dan memberi
kesan bahwa tidak dapat dihindari meskipun suatu saat akan
terungkap. Tindakan mereka bertentangan dengan akal sehat
dasar, namun para pebisnis yang tampaknya pintar dalam
mengubah data akuntansi ini tetap saja melakukan. Mengapa?
Itu adalah teka-teki yang menghubungkan antara karier melawan
penipuan. Menyusun laporan keuangan merupakan proses yang
diawali dengan teknik akuntansi mengikuti standar Akuntansi
dan sesuai prosedur akuntansi (financial reporting) yang
hasilnya berupa laporan keuangan (financial statements).
Standar Akuntansi yang merupakan pedoman praktik akuntansi
di Indonesia dijabarkan dari Prinsip Akuntansi Yang Berlaku
Umum (PABU) atau yang dikenal di Amerika Serikat dengan
istilah  Generally Accepted Accounting Principles (GAAP).
PABU sering digambarkan dalam Rerangka PABU. Dewan
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) telah mengembangkan
dua macam rerangka PABU: (1) PABU yang berlaku umum dan
(2) PAS atau prinsip akuntansi syariah.
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Tabel 7.1. Rerangka PABU

dan Kebiasaan
Pelaporan yang
sehat Buku
Teks/Ajar,

Simpulan Riset,

Tingkat
Penipuan
Landasan (Fraud) PABU PAS
berdasar
acuan yang
digunakan
Syariah Al Qur’an
Al Hadis
Konseptual Kerangka Dasar | Fatwa Syariah
Penyusunan dan | Kerangka
Penyajian Dasar
Laporan Penyusunan
Keuangan dan Penyajian
Laporan
Keuangan
Landasan Tingkat 1 PSAK PSAK Syariah
Operasional ISAK ISAK Syariah
atau Praktik
Tingkat 2 SAK- SAK dan ISAK
Internasional/ Umum  yang
Negara lain | sesuai dengan
Buletin Tehnis | Syariah
Tingkat 3 Praktik, Praktik,
Konvensional, Konvensional,

dan Kebiasaan
Pelaporan yang
sehat,  sesuai
dengan syariah
Buku

Artikel, Teks/Ajar,

Pendapat Ahli Simpulan
Riset, Artikel,
Pendapat Ahli

Sumber: Sugiarto, 2007.

Analisis data kini menawarkan alat dan teknik canggih
untuk membantu mencegah atau melakukan lebih banyak hal
dengan cepat mendeteksi

potensi
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peran stimulus, organism dan respon atas perilaku (B) pada
kasus tersebut?

KESIMPULAN
Setelah mempelajari bab ini, secara umum kita diberikan

pemahaman:

1. Perilaku negative dapat dikendalikan oleh organism yang
berfungsi jika sejak awal stimulus muncul. Sehingga respon
yang disebut perilaku (behavior) tidak menyimpang dari
standar Akuntansi yang ada.

2. Keterkaitan stimulus dengan perilaku seseorang pada
Tingkat individu, kelompok dan organisasi masing-masing
memberikan dampak yang berbeda. Terutama pada Tingkat
kerusakan akibat manipulasi data keuangan yang dilakukan.

3. Dalam stimulus ada peran emosi yang menjadi pendorong
seseorang mengambil tindakan.

4. Kondisi lingkungan yang dinamik hanya mempengaruhi
penyajian informasi non keuangan.
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PENDAHULUAN

Keputusan investasi di pasar modal tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor rasional seperti analisis fundamental dan teknikal,
tetapi juga oleh faktor psikologis investor. Studi oleh Budiman
dkk., (2023) menunjukkan bahwa investor sering kali
mengambil keputusan berdasarkan kenyamanan dan kebiasaan
daripada melalui analisis kuantitatif yang mendalam. Hal ini
menegaskan bahwa perilaku investor dalam mengambil
keputusan investasi sangat dipengaruhi oleh bias kognitif dan
emosional yang melekat pada individu. Investor ritel di
Indonesia, misalnya, cenderung mengandalkan pengalaman
pribadi, kinerja perusahaan, serta faktor eksternal seperti nilai
tukar mata uang, yang sering kali tidak didasarkan pada analisis
mendalam tetapi lebih pada preferensi subjektif

Perilaku investasi mengacu pada bagaimana investor
membuat keputusan berdasarkan informasi, pengalaman, dan
faktor psikologis yang mereka hadapi. Menurut penelitian
Budiman dkk., (2023), investor tidak selalu bertindak rasional,
melainkan sering kali dipengaruhi oleh faktor emosional dan
heuristik yang dapat menyebabkan keputusan yang kurang
optimal. Pemahaman tentang perilaku investasi menjadi penting
karena dapat membantu investor mengidentifikasi bias yang
mereka miliki dan mengambil keputusan yang lebih objektif.
Kesadaran akan berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan
investasi, seperti ketidakpastian pasar dan sentimen investor,
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dapat meningkatkan efektivitas strategi investasi dan
mengurangi risiko keputusan yang impulsif atau spekulatif

Pendekatan  tradisional dalam  teori keuangan
mengasumsikan bahwa investor bertindak rasional dengan
tujuan memaksimalkan keuntungan berdasarkan analisis
informasi yang tersedia. Namun, dalam praktiknya, banyak
keputusan investasi yang justru didasarkan pada intuisi dan
emosi. Budiman dkk., (2023) menemukan bahwa investor di
Batam lebih mengutamakan kenyamanan dalam pengambilan
keputusan dibandingkan dengan pendekatan analitis yang
berbasis data. Selain itu, investor sering kali menggunakan
heuristik atau jalan pintas mental dalam memproses informasi,
yang dapat menyebabkan kesalahan sistematis seperti
overconfidence dan herding behavior. Oleh karena itu,
pendekatan keuangan perilaku (behavioral finance) menjadi
relevan dalam memahami bagaimana psikologi memengaruhi
keputusan investasi, terutama di pasar yang dinamis dan penuh
ketidakpastian.

TEORI DAN KONSEP PERILAKU DALAM INVESTASI
Teori Prospect diperkenalkan oleh Kahneman dan Tversky
(1979) untuk menjelaskan bagaimana individu mengambil
keputusan dalam kondisi ketidakpastian. Teori ini menyatakan
bahwa investor cenderung lebih merasakan dampak emosional
dari kerugian dibandingkan keuntungan yang setara, sehingga
mereka lebih memilih menghindari kerugian daripada mengejar
keuntungan. Dalam konteks investasi, Prospect Theory
menunjukkan bahwa investor cenderung mengambil risiko lebih
besar ketika mengalami kerugian, namun bersikap konservatif
ketika berada dalam kondisi untung. Menurut Prasasti dkk.,
(2024), fenomena ini berdampak pada perilaku investor yang
seringkali tidak rasional dalam pengambilan keputusan
investasi. Investor lebih fokus pada bagaimana suatu informasi
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terutama di kalangan investor muda yang semakin mendominasi
pasar modal Indonesia. Dengan adanya kebijakan yang
mendukung serta peningkatan literasi keuangan, investor dapat
membuat keputusan yang lebih rasional dan menghindari
jebakan psikologis dalam investasi.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang berkembang pesat, teknologi telah
menjadi faktor utama dalam transformasi berbagai industri,
termasuk akuntansi. Perubahan yang terjadi tidak hanya
memengaruhi cara kerja akuntan, tetapi juga mengubah peran
dan tanggung jawab mereka dalam dunia bisnis yang semakin
kompleks. Teknologi seperti kecerdasan buatan (Al),
blockchain, big data, dan cloud computing telah membawa
efisiensi yang lebih tinggi dalam proses akuntansi serta
memungkinkan pengolahan data dalam skala besar dengan
akurasi yang lebih baik. Perubahan ini juga berdampak pada
cara  perusahaan mengelola  keuangan, meningkatkan
transparansi, serta mempercepat proses audit dan proses
pengambilan keputusan (Hussein et al., 2025).

Penerapan teknologi dalam akuntansi telah mempercepat
otomatisasi tugas-tugas rutin seperti pencatatan transaksi,
pembuatan laporan keuangan, dan audit. Hal ini tidak hanya
meningkatkan produktivitas, tetapi juga mengurangi risiko
kesalahan manusia yang sering terjadi dalam pencatatan manual.
Selain itu, analisis data berbasis Al memungkinkan pengambilan
keputusan keuangan yang lebih cepat dan tepat berdasarkan pola
serta tren yang teridentifikasi dari kumpulan data yang besar.
Dengan adanya kemajuan ini, perusahaan dapat menghemat
waktu dan biaya operasional, sekaligus meningkatkan efisiensi
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dan akurasi dalam pengelolaan keuangan mereka (Artene et al.,
2024).

Namun, di balik berbagai manfaat yang ditawarkan,
teknologi juga menghadirkan tantangan baru dalam bidang
akuntansi. Keamanan data menjadi salah satu perhatian utama,
mengingat informasi keuangan yang bersifat sensitif kini
tersimpan dalam sistem berbasis cloud yang rentan terhadap
serangan siber. Regulasi dan kepatuhan terhadap standar
akuntansi juga terus berkembang seiring dengan perubahan
teknologi, sehingga akuntan harus selalu mengikuti
perkembangan terbaru untuk memastikan bahwa laporan
keuangan yang mereka susun tetap sesuai dengan standar yang
berlaku. Selain itu, munculnya teknologi baru juga menuntut
akuntan untuk mengembangkan keterampilan yang lebih luas,
tidak hanya dalam bidang akuntansi tradisional tetapi juga
dalam teknologi informasi dan analisis data.

Dengan semakin banyaknya perusahaan yang mengadopsi
sistem berbasis teknologi, akuntan yang tidak mampu
beradaptasi dengan perubahan ini berisiko kehilangan relevansi
dalam industri yang semakin terdigitalisasi. Oleh karena itu,
pendidikan dan pelatithan dalam bidang teknologi akuntansi
menjadi semakin penting agar para akuntan dapat menguasai
keterampilan yang dibutuhkan di masa depan. Bab ini akan
membahas bagaimana teknologi telah mengubah peran dan
perilaku akuntan, dampaknya terhadap etika dan kepercayaan
dalam akuntansi, penerapan teknologi di berbagai sektor, serta
regulasi dan tren masa depan dalam dunia akuntansi. Dengan
memahami perubahan ini, akuntan dan para profesional
keuangan dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era digital.
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memahami regulasi dan keamanan siber guna menjaga integritas
data keuangan. Keberlanjutan juga menjadi perhatian utama,
dengan akuntan berperan dalam melaporkan dampak sosial dan
lingkungan  perusahaan. = Dengan  kesiapan, pelatihan
berkelanjutan, serta kepatuhan terhadap regulasi dan etika,
akuntan dapat tetap relevan dalam dunia bisnis yang semakin
terdigitalisasi dan terus berkontribusi dalam pengambilan
keputusan keuangan yang strategis.
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PENDAHULUAN

Perilaku organisasi dan akuntansi merupakan dua bidang
yang saling terkait dalam konteks pengelolaan organisasi yang
modern. Perilaku organisasi dan akuntansi masing-masing
memiliki fokus yang berbeda, akan tetapi keduanya memiliki
hubungan yang saling melengkapi, sehingga sangat penting
untuk memahami bagaimana keduanya saling berpengaruh
supaya organisasi dapat beroperasi secara efektif. Dalam
perkembangannya perilaku organisasi menjadi suatu pendekatan
dalam hal memahami bagaimana individu, kelompok atau
struktur organisasi mempengaruhi kinerja secara keseluruhan,
sedangkan akuntansi berkembang sebagai alat untuk
menyediakan informasi keuangan yang objektif dan dapat
diukur.

Di dalam dunia bisnis modern, keberhasilan suatu
organisasi atau perusahaan tidak hanya ditentukan oleh strategi
operasioanl atau sumber daya finansial yang dimiliki. Faktor
perilaku manusia, termasuk didalamnya terkait adanya interaksi
antar individu atau kelompok di dalam organisasi, memainkan
peranan penting dalam menentukan kinerja secara keseluruhan.
Pemahaman tentang motivasi, budaya organisasi, gaya
kepemimpinan, dan etika dapat membantu organisasi merancang
sistem akuntansi yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
bisnis. Dengan mengintegrasikan aspek perilaku organisasi
dalam sistem akuntansi, organisasi dapat menciptakan
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lingkungan kerja yang produktif, etis, dan berorientasi pada
hasil.

Dengan demikian, keberhasilan suatu organisasi tidak hanya
bergantung pada angka-angka yang ada di dalam Laporan
Keuangan, akan tetapi juga pada bagaimana orang-orang di
dalam organisasi tersebut dapat berinteraksi, melakukan
bekerjasama dan dapat menggunakan informasi akuntansi untuk
mencapai tujuan bersama. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
diartikan bahwa data akuntansi sering digunakan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan, sementara perilaku manusia
mempengaruhi bagaimana keputusan itu dilaksanakan.

KONSEP DASAR PERILAKU ORGANISASI DAN
AKUNTANSI

Perilaku organisasi (Organizational Behaviour) adalah
suatu bidang studi yang mempelajari dampak perorangan,
kelompok, dan struktur pada perilaku dalam organisasi dengan
maksud menerapkan pengetahuan demi perbaikan efektifitas
organisasi (Robbins, Stephen J., 2006). Perilaku organisasi
(Organizational Behaviour) dikenal sebagai studi tentang
organisasi dimana di dalamnya mempelajari bagaimana
individu, kelompok, struktur organisasi mempengaruhi dalam
lingkungan kerja. Perilaku organisasi sebagai pemahaman,
prediksi, dan manajemen perilaku manusia dalam organisasi
(Junery & Aziz, 2019). Perilaku Organisasi (Organizational
Behavior) adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari
bagaimana seharusnya perilaku pada tingkat individu, tingkat
kelompok, serta dampak yang terjadi pada kinerja baik kinerja
individual, kelompok, maupun organisasi.

Tujuan perilaku organisasi adalah untuk menjelaskan,
memprediksi dan mempengaruhi perilaku (Rahadi & Susilowati,
2019). Tujuan perilaku organisasi menurut Robbins (2002)
dalam (Rahadi & Susilowati, 2019) juga menjabarkan bahwa
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secara keseluruhan, baik dari segi financial maupun non-
financial, serta memastikan keberlanjutan dan reputasi
oraganisasi dalam jangka panjang tetap terjaga.
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Lingkungan bisnis meliputi sumber daya alam, komunitas
di mana bisnis tersebut beroperasi, orang-orang yang
dipekerjakan, pelanggan, pesaing, dan perusahaan serta
kelompok lain yang berurusan dengan bisnis tersebut. Proses
pelaporam dapat bersifat baik internal maupun eksternal. Model-
model akuntansi dan ekonomi tradisional berfokus pada
produksi dan distribusi barang dan jasa kepada masyarakat.
Akuntansi sosial memperluas model ini dengan memasukkan
dampak-dampak dari aktivitas perusahaan terhadap masyarakat.
Suatu pabrik kertas, misalnya tidak hanya menghasilkan bubur
kayu dan produk kertas melainkan juga limbah padat
pencemaran udara serta air. Dilain pihak, pabrik tersebut
mungkin memberikan kontribusi kepada komunitas dengan
memperbolehkan karyawan mengambil waktu luang untuk
pekerjaan sosial atau dengan mendanai beasiswa universitas
untuk siswa-siswa yang berprestasi. Ditinjau dari perspektif ini,
akuntansi sosial dapat dilihat sebagai pendekatan yang berguna
untuk mengukur dan melaporkan kontribusi suatu perusahaan
kepada komunitas. Laba bersih telah dianggap secar tradisional
sebagai kontribusi perusahaan kepada komunitas. Akuntan
sosial memandang hal ini sebagai fokus yang terlalu sempit.
Mereka beranggapan bahwa untuk mengukur kontribusi sosial
suatu perusahaan dengan memadai, biaya maupun laba harus
dimasukkan. Laba hanya ada karena beberapa biaya sosial,
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seperti polusi air tidak dimasukkan dalam perhitungan laba
perusahaan tersebut.

DEFINISI AKUNTANSI SOSIAL

Schroeder (2019), Akuntansi sosial adalah pengukuran dan
analisis dari konsekuensi sosial dan ekonomi dari perilaku
wirausaha dan pemerintahan. Walaupun akuntansi sosial fokus
pada perilaku organisasi bisnis dan pemerintahan, tetapi dalam
bab ini pembahasannya difokuskan pada akuntansi sosial bidang
organisasi bisnis atau perusahaan. Pembahasan akuntansi sosial
berhubungan dengan bisnis dan lingkungan sekitarnya.
Lingkungan bisnis mencakup, antara lain sumber daya alam,
komunitas tempat beroperasi, manusia yang bekerja, pelanggan
yang ada, dan kompetitor serta perusahaan lain. Proses
pelaporan dapat jadi internal dan eksternal.

Model akuntansi tradisional dan ilmu ekonomi tradisional
berfokus pada produksi dan distribusi barang jasa kepada
masyarakat. Akuntansi Sosial memperluas model tradisional
dengan menghubungkan dampak aktivitas perusahaan terhadap
masyarakat. Akuntansi sosial dapat dilihat sebagai pendekatan
yang berguna untuk mengukur dan melaporkan kontribusi
perusahaan terhadap komunitas, Wahyudin (2022). Laba bersih
secara tradisional dipertimbangkan sebagai kontribusi terhadap
masyarakat. Sebagai contoh Pabrik kertas. Pabrik kertas tidak
hanya menghasilkan dan menjual bubur kertas dan kertas, tetapi
juga harus mengelola sisa bahan, polusi air, polusi udara, dan
solusi tanah dengan baik. Pabrik kertas selain memberikan
Peluang kerja pada masyarakatnya juga dapat memberikan
kontribusi sosial dalam bentuk karitas, memberikan beasiswa
pada pelajar dan mahasiswa dilingkungannya, membangun
jalan, membangun tempat ibadah di pabrik atau lingkungannya.
Ditinjau dari contoh ini, akuntansi sosial dapat dipandang
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PENDAHULUAN

Akuntansi keperilakuan merupakan bidang multidisiplin
yang menggabungkan prinsip ekonomi, psikologi, dan sosiologi
untuk memahami bagaimana individu dan kelompok membuat
keputusan dalam konteks akuntansi dan keuangan (Birnberg,
2011; Hellmann, 2013). Berbeda dengan pendekatan akuntansi
tradisional yang mengasumsikan rasionalitas penuh dalam
pengambilan keputusan, akuntansi keperilakuan mengakui
bahwa manusia sering kali dipengaruhi oleh bias kognitif,
tekanan sosial, serta keterbatasan informasi dalam proses
pengambilan keputusan (Nasution, 2024). Faktor-faktor ini
berkontribusi terhadap berbagai bentuk penyimpangan dalam
praktik akuntansi, seperti overconfidence dalam estimasi
keuangan, heuristik dalam evaluasi risiko, dan bias konfirmasi
dalam audit (Hanlon, Yeung, & Zuo, 2022).

Keputusan akuntansi dan keuangan tidak selalu didasarkan
pada analisis data objektif semata, melainkan juga dipengaruhi
oleh faktor psikologis yang dapat mengarahkan individu pada
keputusan yang suboptimal. Misalnya, overconfidence dapat
menyebabkan manajer keuangan melakukan investasi berisiko
tinggi tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjangnya,
sementara  anchoring bias dapat membuat auditor
mempertahankan asumsi awal mereka meskipun terdapat bukti
baru yang bertentangan (Bamber, 1993; Hofstedt & Kinard,
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1970). Dalam konteks akuntansi, bias ini dapat mengakibatkan
kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan, misrepresentasi
data akuntansi, serta keputusan bisnis yang tidak rasional
(Angay, 2010). Selain itu, tekanan sosial dan budaya organisasi
juga memainkan peran penting dalam membentuk perilaku
akuntan dan auditor, yang pada akhirnya memengaruhi
transparansi dan kualitas pelaporan keuangan (Birnberg &
Shields, 1989).

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi
dan regulasi semakin memengaruhi praktik akuntansi
keperilakuan. Digitalisasi dan otomatisasi telah mengubah cara
pengambilan  keputusan dilakukan dengan mengurangi
ketergantungan pada intuisi manusia dan meningkatkan akurasi
serta efisiensi dalam analisis keuangan (Nowak, 2016).
Penerapan kecerdasan buatan (Al) dan analitik data besar (big
data) memungkinkan pemrosesan informasi dalam jumlah besar
dengan kecepatan tinggi, yang dapat membantu mengurangi
kesalahan manusia dalam pencatatan keuangan dan audit
(Hamid, 2024). Namun, resistensi terhadap perubahan teknologi
di kalangan akuntan senior serta kekhawatiran terhadap
implikasi etis dari keputusan berbasis Al masih menjadi
tantangan yang harus diatasi (Morasa et al., 2024).

Regulasi dan standar akuntansi yang lebih ketat juga
memberikan tantangan baru dalam studi akuntansi keperilakuan.
Dalam banyak kasus, manipulasi laporan keuangan dilakukan
sebagai respons terhadap insentif tidak etis yang muncul akibat
tekanan eksternal, seperti tuntutan pemegang saham atau target
laba yang tidak realistis (Kutluk, 2017). Oleh karena itu,
pemahaman terhadap bagaimana regulasi dan kode etik profesi
memengaruhi perilaku akuntan dan manajer keuangan menjadi
semakin penting dalam mengurangi risiko penyimpangan etis
dalam pelaporan keuangan (Sari, 2021).
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Buku  Akuntansi  Keperilakuan  menyajikan  pendekatan
interdisipliner dalam memahami praktik akuntansi modern yang
tidak hanya dipengaruhi oleh angka dan data, tetapi juga oleh
perilaku manusia. Buku ini menelusuri bagaimana faktor psikologis,
sosial, dan budaya organisasi memengaruhi proses pencatatan,
pelaporan, hingga pengambilan keputusan keuangan. Disusun
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akuntansi, serta bagaimana teknologi dan regulasi terkini
memengaruhi dinamika perilaku akuntan dan manajer keuangan.
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keputusan di era modern.
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